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ABSTRAK 

 

         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh return saham yang dipengaruhi beberapa faktor yaitu 

earning per share, price earning ratio dan debt to equity ratio karena masih terdapat 

perbedaan penelitian antara penelitian yang satu dengan yang lain. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh earning per share, price earning ratio dan debt to equity 

ratio terhadap return saham perusahaan sektor LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016.  

         Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

teknik analisis korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor LQ-45 yang 

berjumlah 49 perusahaan. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Dari 49 

perusahaan, diambil 32 perusahaan yang terdaftar berturut-turut selama periode penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa menggunakan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis persamaan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 23 for 

windows. 

         Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan price earning ratio dan debt 

to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan earning per share 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Pengujian hipotesis menggunakan uji F 

dapat diketahui bahwa secara simultan earning per share,price earning ratio dan debt to 

equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.  
 

Kata Kunci  :Earning Per Share, Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Return 

Saham 
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LATAR BELAKANG 

         Perekonomian pada masa sekarang 

mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Orang mulai melakukan transaksi 

ekonomi dengan banyak cara, salah 

satunya yaitu menginvestasikan uangnya 

melalui pasar modal. Pasar Modal telah 

tertuang di dalam Undang-undang Pasar 

Modal Nomor 8 Tahun 1995, yaitu sebagai 

suatu kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya, serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

         Pasar modal mempunyai peranan 

sangat penting dalam perekonomian suatu 

negara, hal ini dikarenakan pasar modal 

menjalankan fungsi ekonomi sekaligus 

fungsi keuangan. Dilihat dari sudut 

pandang ekonomi, pasar modal berfungsi 

sebagai salah satu sistem mobilitas dana 

jangka panjang yang efisien bagi 

pemerintah. Melalui pasar modal 

pemerintah dapat mengalokasikan dana 

masyarakat ke sektor investasi yang 

produktif. 

         Kehadiran pasar modal di Indonesia 

ditandai dengan banyaknya investor yang 

mulai menanamkan sahamnya dalam 

perusahaan sektor LQ-45. Perusahaan LQ-

45 adalah daftar perusahaan yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan yaitu memiliki 

likuiditas, kondisi keuangan dan prospek 

pertumbuhan yang baik serta memiliki 

kapitalisasi pasar dan frekuensi 

perdagangan yang tinggi. LQ-45 

merupakan perhitungan 45 saham, yang 

diseleksi melalui beberapa kriteria 

pemilihan. Selain penilaian atas likuiditas, 

seleksi atas saham-saham tersebut 

mempertimbangkan kapitalisasi pasar. 

Saham LQ-45 merupakan saham-saham 

yang paling aktif diperdagangkan dalam 

Bursa Efek Indonesia dan merupakan 

saham-saham unggulan yang dipilih sari 

tiap-tiap sektor industri sehingga dapat 

lebih akurat dalam analisis secara time 

series. Indeks LQ-45 berisi 45 saham yang 

disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal 

bulan Februari dan Agustus). 

         Tujuan investor melakukan investasi 

adalah untuk memperoleh keuntungan 

(return) yang tinggi. Investor yang akan 

melakukan investasi dengan membeli 

saham di pasar modal akan menganalisis 

kondisi perusahaan terlebih dahulu agar 

investasi yang dilakukannya dapat 

memberikan keuntungan (return). 

Memperoleh return (keuntungan) 

merupakan tujuan utama dari aktivitas 

perdagangan para investor di pasar modal. 

Para investor menggunakan berbagai cara 

untuk memperoleh return yang 

diharapkan, baik melalui analisis sendiri 

terhadap perilaku perdagangan saham, 

maupun dengan memanfaatkan sarana 
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yang diberikan oleh para analisis pasar 

modal, seperti broker, dealer dan manajer 

investasi. 

         Return saham adalah hasil 

(keuntungan atau kerugian) yang diperoleh 

dari suatu investasi saham. Banyak faktor 

yang mempengaruhi harga saham dan 

return saham baik yang bersifat makro 

maupun mikro. Oleh karena itu, perlu 

diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi return saham, sehingga 

harapan untuk memperoleh return yang 

maksimal bisa dicapai. Di dalam analisis 

fundamental terdapat beberapa rasio 

keuangan yang dapat mencerminkan 

kondisi keuangan dan kinerja suatu 

perusahaan, yaitu rasio likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan 

rasio pasar. Rasio-rasio keuangan tersebut 

digunakan untuk menjelaskan kekuatan 

dan kelemahan dari kondisi keuangan 

suatu perusahaan serta dapat memprediksi 

return saham di pasar modal. Rasio 

profitabilitas yang berfungsi dan sering 

digunakan untuk memprediksi harga 

saham atau return saham adalah Earning 

Per Share (EPS), Price Earning Ratio 

(PER). Rasio solvabilitas yang digunakan 

adalah Debt To Equity Ratio (DER). 

Earning Per Share (EPS) atau laba per 

lembar saham juga merupakan salah satu 

rasio profitabilitas yang digunakan sebagai 

alat analisis untuk mengetahui tingkat 

profitabilitas sebuah perusahaan. Earning 

Per Share (EPS) diperoleh dari laba yang 

tersedia bagi pemegang saham dibagi 

dengan jumlah rata-rata saham yang 

beredar.Price Earning Ratio (PER) dapat 

memberikan informasi bagi investor 

mengenai kinerja perusahaan di masa lalu 

dan prospeknya di masa yang akan datang. 

Informasi PER mengindikasi besarnya 

rupiah yang harus dibayarkan investor 

untuk memperoleh satu rupiah earnings 

perusahaan. PER menunjukkan besarnya 

harga setiap satu rupiah earnings 

perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio solvabilitas yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya 

yang ditunjukkan oleh beberapa bagian 

modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar hutang. 

         Berdasarkan latar belakang di atas 

penulis ingin meneliti kembali tentang 

variabel yang mempengaruhi return saham 

melalui penelitian yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return Saham Perusahaan 

Sektor LQ-45 Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2016”. 

Batasan Masalah 

         Pembatasan masalah diperlukan 

untuk memfokuskan pada masalah yang 

akan diteliti, maka penelitian ini hanya 
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memfokuskan pada faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi return 

saham perusahaan sektor LQ-45. Rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian 

ini juga dibatasi yaitu Earning Per Share, 

Price Earning Ratio, dan Debt To Equity 

Ratio.Periodesasi dalam penelitian ini 

hanya mencakup tahun 2014-2016. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penulisan adalah untuk 

mengetahui : 

1. Pengaruh Earning Per Share 

terhadap Return Sahampada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2016. 

2. Pengaruh Price Earning Ratio 

terhadap Return Sahampada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2016. 

3. Pengaruh Debt To EquityRatio 

terhadap Return Sahampada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2016. 

4. Pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Debt To Equity 

Ratio terhadap Return Sahampada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2016. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi dan 

pengetahuan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi return 

saham pada perusahaan sektor LQ-

45. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

informasi dalam berinvestasi 

terutama di pasar modal, 

sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya kesalahan dalam 

pengambilan keputusan 

investasi. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan bahan 

referensi guna penelitian 

selanjutnya yang memerlukan 

pengembangan pengetahuan 

lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi 

return saham. 

c. Bagi Peneliti Yang Akan 

Datang 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi atau wacana 

dalam penelitian selanjutnya. 
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KAJIAN TEORI 

          Pasar modal yang diyakini sebagai 

wahana penghimpun dana jangka panjang 

merupakan alternatif sumber dana bagi 

semua perusahaan. Saling ketergantungan 

ini mengisi antara peranan pasar modal dan 

perbankan dalam menarik dana dari 

masyarakat dan mengalokasikannya, 

terkait dengan kebutuhan dari perusahaan-

perusahaan itu sendiri. 

         Menurut Tandelilin (2010:26) pasar 

modal dapat diartikan sebagai berikut : 

Pasar modal adalah pasar untuk 

memperjual belikan sekuritas yang 

umumnya memiliki umur lebih dari satu 

tahun. Sedangkan dalam bentuk 

kongkritnya, produk yang diperjual belikan 

di pasar modal berupa lembar surat-surat 

berharga di bursa efek. Oleh karena itu, 

bursa efek merupakan arti dari pasar modal 

secara fisik. 

 

         Menurut Hanafi (2011:427), “saham 

merupakan bukti kepemilikan suatu 

perusahaan. Pemegang saham memperoleh 

pendapatan dari deviden dan capital gain 

(selisih antara harga jual dengan harga 

beli)”. Suatu perusahaan dapat menjual hak 

kepemilikannya dalam bentuk saham 

(stock) jika perusahaan hanya 

mengeluarkan satu kelas saham saja, 

saham ini disebut dengan saham biasa 

(common stock). Untuk menarik investor 

potensial lainnya, suatu perusahaan 

mungkin juga mengeluarkan kelas lain dari 

saham, yaitu yang disebut dengan saham 

preferen (preferred stock). 

         Menurut Fahmi (2014:450), return 

dapat diartikan sebagai berikut : 

Return adalah keuntungan yang diperoleh 

oleh perusahaan, individu dan institusi dari 

hasil kebijakan investasi yang 

dilakukannya. Dalam dunia investasi 

dikenal adanya hubungan kuat antara risk 

dan return, yaitu jika risiko tinggi maka 

return juga akan tinggi begitu juga 

sebaliknya jika return rendah maka risiko 

juga akan rendah. 

 

         Earning per share merupakan ukuran 

penting yang digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan. Menurut Fahmi 

(2014:335), earning per share adalah 

bentuk pemberian keuntungan yang 

diberikan kepada para pemegang saham 

dari setiap lembar saham yang dimiliki. 

         Rasio harga laba (price earning 

ratio) merupakan suatu rasio yang lazim 

dipakai untuk untuk mengukur harga pasar 

setiap lembar harga saham biasa dengan 

laba per lembar saham, price earning ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung tingkat pengembalian modal 

yang diinvestasikan pada suatu saham. 

         Menurut Sudana (2011:27), price 

earning ratio dimaknai sebagai berikut : 

Price earning ratio merupakan rasio untuk 

mengukur bagaimana investor menilai 

prospek pertumbuhan perusahaan di masa 

yang akan datang dan tercermin pada harga 

saham yang bersedia dibayar oleh investor 

untuk setiap rupiah laba yang diperoleh 

perusahaan. 
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         Menurut Fahmi (2011:128), debt to 

equity ratio merupakan perbandingan 

antara jumlah seluruh hutang (baik jangka 

pendek maupun panjang) dengan jumlah 

modal sendiri perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik Penelitian 

         Teknik penelitian yang digunakan 

adalah metode korelasional. Menurut 

(Arifin: 2011) “metode penelitian analisis 

korelasi dipilih karena akan mempelajari 

hubungan dua variabel atau lebih, yakni 

hubungan variasi dalam satu variabel 

dengan variasi variabel lain”. 

Pendekatan Penelitian 

        Pendekatan Penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2011: 12), 

“pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 

penelitian yang menggunakan data berupa 

angka – angka, dan analisis yang 

menggunakan statistik”. Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

adalah karena data yan dianalisis dalam 

bentuk penelitian ini berbentuk angka. 

Populasi 

         Populasi yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor 

LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam periode 

pengamatan tahun 2014-2016. Adapun 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 49 

perusahaan. 

Sampel  

          Dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling 

yaitu, pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriterisa tertentu. Kriteria 

Sampel dalam penelitia ini sebagai berikut: 

a. Perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

b. Perusahaan yang tiga tahun berturut-

turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebagai sub sektor LQ-45 selama 

periode penelitian 20014-2016. 

Sumber Data 

         Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data sekunder, 

yang merupakan sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

informasi keuangan yang didapat dari 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

manajemen perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi. 

 

 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kenrisera Krisdiana N | 13.1.02.02.0220 

FE - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 

|| 8|| 
  
 

HASIL DAN SIMPULAN 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Analisis Grafik 

 
 

 
2) Analisis Statistik 

 

b. Uji Hesteroskedastisitas 

 

 

 

 

c. Uji Multikolinieritas 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

2. Analisis Persamaan Regresi Linier 

Berganda 

 

3. Koefisien Determinasi 

 

 

 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Earning Per Share .915 1.092 

Price Earning Ratio .916 1.092 

Debt To Equity Ratio .993 1.007 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.599 .445  -1.346 .181 

Earning Per 

Share 
.005 .046 .012 .113 .911 

Price Earning 

Ratio 
.250 .100 .258 2.509 .014 

Debt To 

Equity Ratio 
.111 .055 .199 2.020 .046 
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4. Pengujian Hipotesis 

1) Uji t 

 

2) Uji F 

 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Earning Per Share 

terhadap Return Saham 

         Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas variabel EPS lebih besar 

dari taraf signifikansi yaitu 0,911 

>0,005. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap 

return saham. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa nilai earning per 

share menurun karena perolehan laba 

mengalami naik turun yang disebabkan 

pada tahun 2014-2016 perekonomian 

pasar dalam keadaan tidak stabil, 

Sedangkan jumlah saham yang beredar 

tetap. Oleh sebab itu, pihak investor 

kurang mempertimbangkan EPS dalam 

membeli saham suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Risdiyanto dan Suhermin 

(2016) tentang Pengaruh Pengaruh 

ROI, EPS Dan PER Terhadap Return 

Saham Pada Perusahaan Farmasi. Hasil 

penelitian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel EPS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham.  

2. Pengaruh Price Earning Ratio 

terhadap Return Saham 

         Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas variabel PER lebih kecil 

dari taraf signifikansi yaitu 0,014 < 

0,005. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

PER berpengaruh terhadap return 

saham. Dengan demikian semakin 

besar nilai price earning ratio maka 

semakin besar pula return yang akan 

diterima oleh pemegang saham. 

Apabila nilai PER tinggi maka harga 

saham juga akan tinggi terhadap 

pendapatan per lembar sahamnya, 

sehingga investor dapat tertarik untuk 

menanamkan modalnya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Untari (2016) yang berjudul Pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Price Earning Ratio Dan Return On 

Asset terhadap Return Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.599 .445  -1.346 .181 

Earning Per 

Share 
.005 .046 .012 .113 .911 

Price Earning 

Ratio 
.250 .100 .258 2.509 .014 

Debt To Equity 

Ratio 
.111 .055 .199 2.020 .046 
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Indonesia. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa, Price earning ratio secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 

3. Pengaruh Debt To Equity Ratio 

terhadap Return Saham 

         Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas variabel DER lebih kecil 

dari taraf signifikansi yaitu 0,046 < 

0,005. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

DER berpengaruh terhadap return 

saham. Hasil ini mengindikasikan 

adanya pertimbangan yang berbeda 

dari beberapa investor dalam 

memandang DER. Oleh sebagian 

investor DER dipandang besarnya 

tanggung jawab perusahaan terhadap 

pihak ketiga yaitu kreditur yang 

memberikan pinjaman kepada 

perusahaan. Sehingga semakin tinggi 

DER akan memperbesar tanggung 

jawab perusahaan. Namun demikian 

nampaknya beberapa investor justru 

memandang bahwa perusahaan yang 

tumbuh pasti akan memerlukan hutang 

sebagai dana tambahan untuk 

memenuhi pendanaan pada perusahaan 

yang tumbuh. Perusahaan tersebut 

memerlukan banyak dana operasional 

yang tidak mungkin dapat dipenuhi 

hanya dari modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Kondisi ini menyebabkan 

kemungkinan berkembangnya 

perusahaan dimasa yang akan datang 

berujung pada meningkatnya return 

saham. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susilowati dan Turyanto (2011) yang 

berjudul Reaksi Signal Rasio 

Profitabilitas Dan Rasio Solvabilitas 

Terhadap Return Saham Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, 

DER terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. 

4. Pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio dan Debt To Equity 

terhadap Return Saham 

         Dari hasil uji F didapat nilai 

probabilitas variabel EPS, PER dan 

DER lebih kecil dari taraf signifikansi 

yaitu 0,013 < 0,005. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa EPS, PER dan DER 

secara simultan berpengaruh terhadap 

return saham. Dengan nilai koefisien 

determinasi Adjusted R2 sebesar 8,1% 

artinya return saham dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen dan 

sisanya 91,9% dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

 

SIMPULAN 

         Berdasarkan pembahasan yang telah 

dikaji sebelumnya melalui analisis data 

yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Earning Per Share, Price 
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Earning Ratio dan Debt To Equity Ratio 

terhadap Return Saham, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Earnings per share tidak berpengaruh 

signifikanterhadap return saham pada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

2. Price earnings ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

3. Debt to equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

4. Earning Per Share, Price Earning 

Ratio dan Debt To Equity Ratiosecara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham pada 

perusahaan sektor LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

periode 2014-2016. 
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